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Abstrak 
Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di 
SD Negeri 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn 
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Group Design. Sampel 
penelitian berjumlah 46 orang, yang dipilih dengan menggunakan teknik non-probability sampling 
tipe sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi, dan 
pengujian. Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji hipotesis, dan hasilnya 
menunjukkan Fhitung ≥ Ftabel (22,26>4,32), yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2023–2024, kemampuan berpikir kritis siswa 
PPKn kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan dipengaruhi oleh model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dengan bantuan media flipbook. 
 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, Contextual Teaching and Learning (CTL), Flipbook. 

 
Abstract 

The problem in this study is the low critical thinking skills of fourth grade students at SD Negeri 2 
Metro Selatan. The purpose of this study was to determine the effect of the contextual teaching and 
learning (CTL) model assisted by flipbook media on students' critical thinking skills. Quasi 
Experimental Group Design is the research methodology used here. 46 persons made up the study's 
sample, which was chosen using the saturated sample type non-probability sampling technique. 
gathering data through observation, documenting, and testing methods. A straightforward linear 
regression test was used to test the hypothesis, and the results showed that Fcount ≥ Ftable 
(22.26>4.32), indicating that Ha was accepted and Ho was rejected. The study's findings demonstrated 
that, during the 2023–2024 academic year, PPKn students in class IV SD Negeri 2 Metro Selatan's 
critical thinking abilities were impacted by the Contextual Teaching and Learning (CTL) model with 
the help of flipbook media. 
 
Keywords: Critical thinking skills, Contextual Teaching and Learning (CTL), Flipbook. 

 

PENDAHULUAN 

Abad 21 disebut sebagai abad pengetahuan. Menurut kerangka 

pembelajaran abad 21 yang disusun oleh Kemitraan Pembelajaran Abad 21 (P21), 
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peserta didik harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam 

bidang media dan informasi, teknologi, pembelajaran dan inovasi, serta 

keterampilan hidup (Wijaya, 2016). Penguasaan dan pengembangan keterampilan 

abad 21 sangat penting bagi pendidikan (Rohman et al., 2019). The 4C Skills yang 

berarti, Critical thinking/problem solving, creativity, communication and 

collaboration merupakan keterampilan abad 21 yang harus dikembangkan melalui 

pendidikan (Mardhiyah et al., 2021). Untuk memenuhi tuntutan persaingan global, 

keterampilan belajar abad ke-21 sangatlah penting. Pembelajaran aktif dan 

berpusat pada siswa dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. Karena siswa merupakan fokus utama pembelajaran abad ke-21 dan 

diharapkan memiliki kompetensi seperti kemampuan berpikir kritis, model 

pembelajaran yang mendukung Student Centered Learning (SCL) harus diterapkan 

(Rohman et al., 2019). 

Salah satu upaya pemerintah untuk memajukan bangsa adalah dengan 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. Untuk itu, pemerintah melakukan 

pemutakhiran dan pengembangan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan abad 

ke-21 dan menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing di era 

globalisasi. Pada tahun ajaran 2022/2023, pemerintah menerapkan kurikulum 

mandiri sebagai bagian dari kebijakannya. Dalam upaya memulihkan 

pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah mengeluarkan 

kebijakan tentang penyusunan Kurikulum Mandiri yang diberikan kepada lembaga 

pendidikan sebagai pilihan tambahan. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sangat penting 

dalam rangka peningkatan mutu sumber daya manusia. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk menyiapkan 

generasi penerus bangsa (siswa) menjadi warga negara yang memiliki nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berperan aktif dalam 

masyarakat (Zulaiha & Suyato, 2021). Semua mata pelajaran, termasuk Pendidikan 

Kewarganegaraan, saat ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis (Rachmadtullah, 2015). Dengan demikian, diprediksi bahwa siswa yang 

mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan akan mampu mengasah kemampuan 

berpikir kritisnya, yang berguna dalam menghadapi situasi yang penuh tantangan 

dalam kehidupan. 

Berpikir kritis melibatkan lebih dari sekadar menghafal; tetapi melibatkan 

penerapan dan modifikasi apa yang telah dipelajari dalam konteks baru 

(Kurniawati & Ekayanti, 2020). Siswa dengan keterampilan berpikir kritis mampu 
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memahami, menyelidiki secara menyeluruh, dan mengevaluasi informasi sebelum 

membuat pilihan (Rohman et al., 2019). Berpikir kritis adalah aktivitas aktif yang 

melibatkan pemikiran yang signifikan (Irfan & Murtianto, 2018). 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia tergolong masih 

rendah, data hasil survei yang dilakukan oleh The Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 menunjukkan bahwa 

lebih dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu menjawab pertanyaan taraf 

menengah saja, sedangkan sekitar 50% peserta didik di Taiwan mampu menjawab 

pertanyaan dengan taraf tingkat tinggi (Anisa & Saffanah, 2021). Tercatat bahwa 

tingkat keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa Indonesia masih 

cukup buruk (Indriani & Sakti, 2022). Peserta didik di Indonesia hanya memiliki 

kemampuan minimal dalam berpikir kritis, karena ketidakmampuan mereka 

dalam menjawab soal yang membutuhkan penalaran dominan (Suryani et al., 

2020). Salah satu masalah yang berkontribusi adalah minimnya pengalaman siswa 

Indonesia dalam menjawab soal kontekstual, yang membutuhkan kreativitas, 

argumentasi, dan penalaran. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan permasalahan terkait rendahnya 

kemampuan berpikir kritis, hasil observasi bersama pendidik mata pelajaran PPKn 

kelas IV SDN 2 Metro Selatan justru menunjukkan bahwa guru belum 

memanfaatkan model pembelajaran dengan baik sehingga mengakibatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Bahkan pada mata 

pelajaran PPKn, guru masih memberikan pembelajaran dengan format ceramah. 

Kegiatan pembelajaran terkesan membosankan dan tidak menyenangkan karena 

siswa sering kali hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan 

guru. Siswa kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga menghambat 

perkembangan kemampuan berpikir kritisnya. 

Peneliti menemukan bahwa PPKn siswa kelas IV SDN 2 Metro Selatan 

memiliki masalah kemampuan berpikir kritis yang kurang berdasarkan hasil 

observasi. Menurut peneliti, masalah tersebut dapat diatasi. Dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, maka masalah tersebut dapat teratasi. Penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. CTL 

menghubungkan pengetahuan yang ada untuk diterapkan dalam kehidupan siswa 

dengan menghadirkan dunia nyata di kelas (Afandi et al., 2013). Pendekatan CTL 

menuntut siswa untuk lebih kreatif, aktif, dan berpikir kritis, sehingga pendekatan 

ini dapat meningkatkan hasil belajar dan tingkat aktivitas siswa (Haulid, 2021).  
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Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran, selain pemilihan model pembelajaran yang tepat. Agar siswa tetap 

terlibat dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang menarik dapat 

membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Media 

pembelajaran merupakan teknologi yang dapat mendukung proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk membuat informasi lebih mudah dipahami sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif dan sempurna (Kustandi 

& Sutjipto, 2013). Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berfungsi 

sebagai penghubung antara pemberi informasi—siswa—dengan informasi 

tersebut agar dapat memotivasi dan memampukan mereka mengikuti proses 

pembelajaran secara menyeluruh dan bermakna (Milawati, 2021). Selain 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan, kreativitas, 

dan inovasi siswa. Salah satu sarana untuk memperlancar penyampaian materi 

dalam kegiatan pembelajaran adalah media pembelajaran. 

Flipbook adalah perangkat lunak yang dapat membuat file pdf menjadi lebih 

menarik seperti layaknya sebuah buku (Prihatiningtyas & Sholihah, 2020). 

Penggunaan Flipbook juga mempengaruhi ketuntasan hasil belajar siswa 

(Wijayanti & Trimulyono, 2019). Penggunaan bahan ajar berbasis flipbook terbukti  

menampilkan  hasil  yang  baik  serta  positif  pada  hasil  belajar  dan  mampu 

meningkatkan efektifitas peserta didik dalam proses pembelajaran (Yulaika, 

2020). Flipbook masuk dalam  kategori  layak  secara  empiris  maupun  teoritis  

untuk  digunakan  ketika  pembelajaran (Sa’diyah, 2021).  

Peneliti juga menemukan bahwa guru di SDN 2 Metro Selatan belum 

menggunakan berbagai sumber belajar. Hanya buku teks yang sudah ada yang 

digunakan dalam materi pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran. Guru 

juga mengungkapkan selama proses wawancara bahwa mereka belum pernah 

menggunakan media flipbook dalam latihan pembelajaran PPKn. Flipbook adalah 

buku digital yang diterbitkan di komputer dan berisi teks, grafik, atau keduanya. 

Komputer dan perangkat elektronik lainnya dapat membaca atau mengakses buku 

tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis PPKn peserta didik masih terbilang rendah yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, beberapa faktor tersebut di antaranya adalah pendidik belum 

optimal dalam menerapkan model pembelajaran dan belum menggunakan media 

pembelajaran yang variatif. Keselarasan CTL dan media digital untuk konteks SD 

menjadi riset gap penelitian ini. CTL sebagai model pembelajaran yang berbasis 
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pada pengalaman nyata siswa memerlukan dukungan media yang relevan dan 

interaktif. Penggunaan flipbook dalam mendukung implementasi CTL di tingkat 

sekolah dasar masih merupakan area yang belum dieksplorasi secara optimal. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pengaruh Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Media Flipbook Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis PPKn Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Metro Selatan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain dan metodologi quasi-eksperimental 

yang bersifat kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol pre-

test post-test, di mana kedua kelas berperan sebagai subjek penelitian tanpa 

dipilih. Desain kelompok kontrol pre-test post-test dijelaskan sebagai berikut. 

 
Gambaran Perlakuan 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran CTL berbantu media flipbook Example non example  

Populasi 46 Peserta didik 

Sampel 23 Peserta didik 23 Peserta didik 

Tabel 1. Gambaran pretest-posttest control group desain 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kelas kontrol menerima perlakuan 

model example non example, sedangkan kelas eksperimen menerima terapi model 

CTL dengan bantuan media flipbook. Kelas IV A dan IV B merupakan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Kelas IV A, kelas eksperimen, diberi perlakuan 

menggunakan model CTL dengan bantuan media flipbook, sedangkan kelas VI B, 

kelas kontrol, menggunakan model example non example. 

Prosedur tes merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Tujuh pertanyaan deskriptif yang telah divalidasi, diperiksa 

reliabilitasnya, dan ditemukan memiliki kategori tingkat reliabilitas yang kuat 

digunakan dalam tes tersebut. Pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai untuk 

dimasukkan dalam materi tentang pola gaya hidup gotong royong. Dua kelas 

penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes ini. Tujuan dari 

tes ini adalah untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

PPKn. Menganalisis data merupakan langkah selanjutnya yang diambil peneliti 

setelah mengumpulkannya melalui tes. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data statistik dan kuantitatif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Hasil dari pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian di SDN 2 

Metro Selatan adalah didapatkannya data hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest dan posttest disajikan pada tabel di 

bawah ini. 
 

Nilai Kelas 
Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

f % f % f % f % 

 6 26 16 70 7 30 14 61 

 17 74 7 30 16 70 9 39 

Jumlah 23 100   23 100   
Rata-rata 58,96 72,35 59,57 70,96 

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest 

Hasil nilai posttest dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang 

didapatkan akan dikategorikan. Hasil kategorisasi data dari nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut. 
 

Kelas Kategorisasi 
Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi 

Eksperimen 2 4 10 5 2 
Kontrol 1 4 10 4 2 

Tabel 3. Hasil Analisis Kriteria Kategorisasi Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka peserta didik kelas eksperimen 

yang mendapatkan kategorisasi sangat rendah berjumlah 2 orang, rendah 4 orang, 

sedang 10 orang, tinggi 5 orang, dan sangat tinggi 2 orang. Sedangkan peserta 

didik pada kelas kontrol yang mendapatkan kategorisasi sangat rendah berjumlah 

1 orang, rendah 4 orang, sedang 10 orang, tinggi 4 orang dan sangat tinggi 2 orang. 

 

2. Pengaruh Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Berbantuan 

Media Flipbook terhadap Kemampuan Berpikir Kritis PPKN Peserta 

Didik Sekolah Dasar 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan 

menggunakan rumus chi-kuadrat, sebagai berikut. 

 
Data X2hitung X2tabel Kriteria Keputusan 
Pretest 10,112 11,070 X2hitung < X2tabel Normal 
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Posttest 8,476 11,070 X2hitung < X2tabel Normal 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel di atas, menyatakan bahwa data pretest dan posttest 

pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal untuk α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = k – 1 = 6 -1 = 5, maka didapat 𝜒2 tabel sebesar 11, 070 data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 

sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus uji-F untuk uji homogenitas dengan bantuan program 

Microsoft Office Excel 2016. Terdapat dua data yang perlu di uji homogenitas, yaitu 

data pretest dan data posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
 

Keterangan Pretest Posttest 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 
Varians       179,04     242,80        145,69      120,59 
Fhitung 1,36 1,21 
Ftabel 2,03 2,03 
Kriteria Fhitung < Ftabel = homogen 
Keputusan Homogen Homogen 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen bersifat homogen yang artinya Fhitung < Ftabel . Hasil perhitungan data 

pretest pada kelas eksperimen yaitu sebesar 179,04 dan kelas kontrol 242,80 

dengan Fhitung 1,36, sedangkan data posttest kelas eksperimen sebesar 145,69 dan 

kelas kontrol sebesar 120,59 dengan Fhitung 1,21. 

c. Uji Normal (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu 

penerapan berupa model pembelajaran Pengukuran N-gain dilihat dari katagori 

pembagian skor N-Gain. Berikut adalah tabel data perhitungan uji normal gain 

yaitu: 
 

No. Klasifikasi Frekuensi Rata-rata (N-Gain) 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 N-Gain > 70 
(tinggi) 

- -        35,20 26,80 

2 30 ≤ N-Gain 
≤ 70 
(sedang) 

14 10 



Anggun Anjela, Nelly Astuti, Fatkhur Rohman 

 

Elementeris: Volume 6 Nomor 2, Tahun 2024                              
99 

3 N-Gain < 30 
(rendah) 

9 13 

Tabel 6. Hasil Uji Normal Gain (N-Gain) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Besar ukuran pengaruh yang diberikan oleh model pembelajaran CTL 
berbantu media flipbook dapat diketahui melalui analisis ukuran efek atau effect 
size. Berikut adalah tabel data perhitungan ukuran efek atau effect size yaitu: 

 

X (GN) 
Eksperimen 

X (GN) 
Kontrol 

n1 n2   Sgab Effect 
Size 

35,20 26,80 23 23 136,32 75,78 21,14      0,40 
Keterangan Efek 

Besar 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Ukuran Efek atau Effect Size 

 

Berdasarkan tabel 23, maka dapat disimpulkan bahwa besar ukuran 
pengaruh yang diberikan oleh model CTL berbantu media flipbook yaitu 
mempunyai ukuran efek yang besar bagi kemampuan berpikir kritis peserta didik 
kelas IV SDN 2 Metro Selatan dengan nilai 0,40. 
d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

CTL berbantu media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta 

didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan, maka digunakan analisis regresi linear 

sederhana. Hipotesis yang diujikan sebagai berikut.  

Ha : ρ ≠ 0 

Ho : ρ = 0 

 Ŷ = a + bX 

 
Konstanta Nilai F 

A B Fhitung Ftabel 

30,58 11,30 22,26 4,32 
Tabel 8. Rekapitulasi Uji Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresinya adalah Ŷ = a + bx   = 30,58 + 11,30 X untuk 

memperkirakan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dipengaruhi oleh 

model pembelajaran CTL berbantu media flipbook. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa:  

1) Nilai konstanta (a) adalah 30,58; artinya jika model pembelajaran CTL 

berbantu media flipbook 0 (nol), maka kemampuan berpikir kritis 

bernilai positif yaitu sebesar 30,58.  

2) Nilai koefisien regresi variabel model pembelajaran CTL berbantu 

media flipbook (b) bernilai positif, yaitu 11,30; artinya bahwa apabila 

nilai model pembelajaran CTL berbantu media flipbook (X) meningkat 1 
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poin maka kemampuan berpikir kritis (Y) akan meningkat sebesar 

11,30. 

Selanjutnya diperoleh Fhitung 22,26 dengan n = 23 untuk α = 0,05 diperoleh 

Ftabel 4,32 sehingga Fhitung > Ftabel (22,26 > 4,32) maka, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kemudian R Square = besarnya nilai koefisien determinasi (daya dukung) variabel 

bebas model CTL berbantu media flipbook dalam memprediksi besarnya variabel 

terikat (hasil belajar peserta didik) sebesar 0,5126 atau 51,26%. Sedangkan 

0,4874 atau 48,74% dipengaruhi faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan perhitungan regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media 

flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV SDN 2 

Metro Selatan tahun pelajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran CTL dengan media flipbook 

lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan model pembelajaran ini. Hal ini 

berdasarkan informasi dari nilai pretes dan posttest siswa. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol pada nilai 

pretest rata-rata, sedangkan kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol pada 

nilai posttes rata-rata di kedua kelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memperoleh manfaat dari paradigma CTL selama proses pembelajaran. Cara 

terbaik untuk menciptakan pembelajaran yang dapat menghasilkan capaian 

pembelajaran terbaik adalah dengan menggunakan CTL (Yesya & Desyandri, 

2019). Dengan menghubungkan materi ajar dengan situasi dunia nyata, 

pembelajaran CTL dapat membantu siswa lebih memahami materi ajar dan 

memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan 

tantangan yang diuraikan dalam materi ajar (Rahmah & Ermawati, 2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode regresi linier sederhana 

untuk pengujian hipotesis. Dari hasil prosedur pengujian hipotesis linier, 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh 

model CTL dengan bantuan media flipbook. Fakta bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menerima perlakuan yang berbeda menimbulkan kecurigaan tentang 

pengaruh utama penelitian ini. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang 

relevan, bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar (Nurjanah at al., 2021). Model pembelajaran 

CTL memberikan pengaruh terhadap hasil belajar PPKn peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar (Muzaini, 2023). Hal ini juga sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 
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pembelajaran CTL terhadap berpikir kritis siswa kelas V (Sentanu et al, 2013). 

Lebih lanjut penelitian lain juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan model pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V SD (Yopa, 2016). 
 

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian tentang pengaruh 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan media flipbook terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa PPKn kelas IV Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 

2023/2024, kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol pada rata-rata pretest, 

sedangkan kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol pada rata-rata posttest. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier sederhana, 

Ho ditolak dan Ha diterima karena Fhitung ≥ Ftabel (22,26 > 4,32). Peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan menggunakan media flipbook memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa PPKn kelas IV SDN 2 Metro Selatan tahun 

pelajaran 2023/2024. 

Efektivitas model pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti karakteristik siswa, kualitas media yang digunakan, dan keterampilan guru 

dalam mengimplementasikan model tersebut. Oleh karena itu, dalam konteks 

penelitian selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan variabel-variabel 

tersebut untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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